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ABSTRAK 

Infeksi jamur dermatofita merupakan salah satu masalah kesehatan kulit yang banyak dijumpai di negara 

beriklim tropis seperti Indonesia, dengan Trichophyton rubrum sebagai penyebab dermatofitosis yang 

paling sering menyerang jaringan kulit. Penggunaan obat antijamur sintetik secara terus-menerus 

berisiko menimbulkan efek samping dan resistensi, sehingga diperlukan alternatif antijamur berbahan 

alami. Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) diketahui mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, 

brazilin, alkaloid, tanin, dan terpenoid yang berpotensi sebagai antijamur. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui efektivitas ekstrak kayu secang dalam menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton 

rubrum. Penelitian bersifat eksperimental in vitro menggunakan metode difusi cakram pada media 

Sabouraud Dextrose Agar (SDA), yang dipilih karena merupakan metode sederhana dan umum 

digunakan sebagai uji awal (screening) untuk mengevaluasi aktivitas antijamur berdasarkan 

pembentukan zona hambat di sekitar cakram uji. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Parasitologi 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Surabaya pada Februari 2026. Ekstrak 

etanol kayu secang diperoleh melalui metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% dan diuji pada 

konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%, dengan ketokonazol 2% sebagai kontrol positif dan 

akuades steril sebagai kontrol negatif, masing-masing diulang empat kali. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa seluruh konsentrasi ekstrak kayu secang tidak menghasilkan zona hambat terhadap pertumbuhan 

Trichophyton rubrum, sedangkan kontrol positif menghasilkan zona hambat dengan diameter rata-rata 

20 mm dan kontrol negatif tidak menunjukkan zona hambat. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan 

bahwa ekstrak kayu secang pada konsentrasi 20%–100% tidak efektif menghambat pertumbuhan jamur 

Trichophyton rubrum dengan metode difusi cakram. 

Kata Kunci: Kayu Secang, Caesalpinia sappan L., Antijamur, Trichophyton rubrum, Difusi Cakram 
 

ABSTRACT 

Dermatophyte infection is one of the most common skin health problems in tropical countries such as 

Indonesia, with Trichophyton rubrum being the primary causative agent of dermatophytosis affecting 

skin tissues. Continuous use of synthetic antifungal drugs may cause adverse effects and increase the 

risk of antifungal resistance, highlighting the need for natural antifungal alternatives. Sappan wood 

(Caesalpinia sappan L.) contains bioactive compounds, including flavonoids, brazilin, alkaloids, 

tannins, and terpenoids, which have potential antifungal properties. This study aimed to determine the 

effectiveness of sappan wood extract in inhibiting the growth of Trichophyton rubrum. This in vitro 

experimental study employed the disk diffusion method on Sabouraud Dextrose Agar (SDA), which 

was selected because it is a simple and widely used preliminary screening method for evaluating 

antifungal activity based on the formation of inhibition zones around the test disks. The study was 

conducted at the Parasitology Laboratory, Department of Medical Laboratory Technology, Health 

Polytechnic of the Ministry of Health Surabaya, in February 2026. Ethanolic extract of sappan wood 

was obtained through maceration using 96% ethanol and tested at concentrations of 20%, 40%, 60%, 

80%, and 100%, with 2% ketoconazole as the positive control and sterile distilled water as the negative 

control, each performed in four replicates. The results showed that all concentrations of sappan wood 

extract failed to produce inhibition zones against Trichophyton rubrum, whereas the positive control 

produced a mean inhibition zone diameter of 20 mm and the negative control showed no inhibition zone. 

It can be concluded that sappan wood extract at concentrations of 20%–100% was not effective in 

inhibiting the growth of Trichophyton rubrum using the disk diffusion method. 

Keywords: Sappan wood, Caesalpinia sappan L., Antifungal, Trichophyton rubrum, Disk Diffusion. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara tropis dengan iklim panas dan lembap yang mendukung 
pertumbuhan berbagai mikroba patogen, termasuk jamur dermatofita. Infeksi dermatofita 

menjadi salah satu masalah kulit yang paling umum dijumpai (Rajih & Somadayo, 2023). 

Dermatofitosis bahkan termasuk dalam sepuluh besar penyakit kulit tersering di Indonesia, 
dengan tinea korporis dan tinea kruris sebagai dua tipe klinis yang paling banyak dilaporkan 

pada layanan dermatovenerologi (Winaya et al., 2025). Trichophyton rubrum merupakan 
spesies dermatofita yang paling sering menyebabkan dermatofitosis pada manusia di seluruh 

dunia, dengan prevalensi dermatofitosis di Indonesia mencapai 52%, dan tinea korporis serta 

tinea kruris sebagai penyebab terbanyak (Maulana et al., 2020). Penyakit ini rentan menyerang 
kelompok masyarakat yang sering kontak dengan lingkungan kotor dan lembap tanpa alat 

pelindung diri, seperti petugas sampah, pemulung, dan petani. Hal ini didukung oleh temuan 
pada petugas pengangkut sampah, yang menunjukkan bahwa sebagian sampel kuku kaki positif 

mengandung jamur Trichophyton rubrum akibat paparan lingkungan kerja yang kotor dan 

lembap (Suparyati & Apriliani, 2022), serta temuan serupa pada petugas kebersihan dinas 
lingkungan hidup yang teridentifikasi terinfeksi jamur genus Trichophyton (Romansyah et al., 

2023). Kerentanan yang sebanding juga ditemukan pada kelompok petani, yang jari kakinya 
banyak terpapar tanah dan kelembapan sepanjang hari kerja sehingga rentan terkolonisasi jamur 

patogen penyebab dermatofitosis (Nurhidayah et al., 2021), maupun pada masyarakat pesisir 

yang identifikasi jamurnya menunjukkan dominasi spesies dermatofita penyebab tinea pedis 
dan tinea unguium (Sariyanti et al., 2021). Profil dermatofita pada pasien dermatofitosis di 

layanan kesehatan juga secara konsisten menunjukkan dominasi genus Trichophyton 
dibandingkan genus dermatofita lain (Sarumpaet & Wahyuni, 2021), dan personal hygiene yang 

buruk, termasuk lama pemakaian alas kaki tertutup, terbukti berhubungan dengan tingginya 

angka kejadian tinea pedis (Nugraha et al., 2023). Pada kelompok nelayan pun, tingkat 
pengetahuan dan personal hygiene yang rendah berkontribusi terhadap tingginya kejadian tinea 

(Prabowo et al., 2025). 
Pengobatan dermatofitosis umumnya menggunakan antijamur sintetik seperti 

ketokonazol, flukonazol, dan griseofulvin. Namun, penggunaan jangka panjang berisiko 

menimbulkan efek samping berupa gangguan pencernaan hingga hepatotoksisitas, serta 
meningkatkan risiko resistensi mikroorganisme (Maulana et al., 2020). Kondisi ini mendorong 

pengembangan alternatif antijamur berbahan alami yang lebih aman dan ekonomis. 
Kayu secang (Caesalpinia sappan L.) merupakan salah satu hasil hutan non-kayu yang 

telah lama digunakan dalam pengobatan tradisional Indonesia. Kayu secang mengandung 

senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, brazilin, alkaloid, saponin, tanin, dan terpenoid 
yang memiliki aktivitas biologis luas, termasuk sebagai antioksidan, antibakteri, dan antijamur 

(Hady Syadzwina Ratnamaya et al., 2022). Kandungan senyawa aktif tersebut, termasuk 
brazilin sebagai komponen utama, dapat diperoleh secara optimal melalui teknik ekstraksi dan 

bahkan telah dikembangkan dalam bentuk sediaan nanopartikel untuk meningkatkan stabilitas 

dan bioavailabilitasnya (Dwitarani et al., 2021). Ekstrak etanol kayu secang juga terbukti 
memiliki aktivitas antimikroba yang dapat diformulasikan lebih lanjut menjadi sediaan topikal, 

sebagaimana ditunjukkan pada optimasi formulasi gel nanopartikel ekstrak kayu secang sebagai 
antibakteri (Maharani et al., 2025). Senyawa tersebut bekerja melalui perusakan permeabilitas 

membran sel jamur, penghambatan sintesis dinding sel, serta gangguan pembentukan hifa dan 

spora. 
Penelitian terdahulu telah banyak melaporkan aktivitas antijamur ekstrak kayu secang 

(Caesalpinia sappan L.) terhadap jamur oportunistik, seperti Candida albicans (Suraini & 
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Enlita, 2015) dan Malassezia furfur (Labiqah & Marantika, 2021), yang menunjukkan adanya 

potensi antijamur dari senyawa bioaktif yang terkandung di dalamnya. Namun, kedua spesies 
tersebut memiliki karakteristik biologis, struktur dinding sel, serta mekanisme patogenesis yang 

berbeda dengan jamur dermatofita, sehingga hasil penelitian tersebut belum dapat 

digeneralisasi terhadap Trichophyton rubrum. Hingga saat ini, penelitian yang secara khusus 
mengevaluasi efektivitas ekstrak kayu secang terhadap Trichophyton rubrum masih sangat 

terbatas, terutama menggunakan variasi konsentrasi ekstrak yang luas pada metode difusi 
cakram. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) karena 

mengkaji aktivitas antijamur ekstrak kayu secang terhadap Trichophyton rubrum, yaitu 
dermatofita penyebab dermatofitosis yang paling dominan pada manusia, menggunakan lima 

variasi konsentrasi ekstrak (20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%). Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi ilmiah mengenai potensi ekstrak kayu secang sebagai kandidat 

antijamur alami terhadap jamur dermatofita, sekaligus menjadi dasar bagi penelitian lanjutan 

dalam pengembangan sediaan antijamur berbasis bahan alam maupun penggunaan metode 
pengujian yang lebih sesuai untuk mengevaluasi aktivitas antijamur terhadap Trichophyton 

rubrum. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental in vitro yang bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas antijamur ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) terhadap 

pertumbuhan Trichophyton rubrum menggunakan metode difusi cakram. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Februari 2026 di Laboratorium Parasitologi Jurusan Teknologi 
Laboratorium Medis, Politeknik Kesehatan Kementerian Kesehatan Surabaya. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi cawan petri, tabung reaksi, gelas 
ukur, gelas beker, erlenmeyer, pipet ukur, mikropipet, ose, pinset steril, paper disk steril, 

inkubator, autoklaf, neraca analitik, rotary vacuum evaporator, jangka sorong, dan peralatan 

gelas laboratorium lainnya. Bahan yang digunakan terdiri atas simplisia kayu secang 
(Caesalpinia sappan L.), etanol 96%, akuades steril, media Sabouraud Dextrose Agar (SDA), 

isolat murni Trichophyton rubrum ATCC 28188, larutan standar McFarland 0,5, ketokonazol 
2% sebagai kontrol positif, dan akuades steril sebagai kontrol negatif. 

Pembuatan ekstrak diawali dengan membersihkan, mengeringkan, dan menghaluskan 

kayu secang hingga menjadi serbuk simplisia. Serbuk simplisia kemudian diekstraksi 
menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 96% selama 3 × 24 jam. Maserat yang 

diperoleh disaring dan diuapkan menggunakan rotary vacuum evaporator pada suhu sekitar 
50°C hingga diperoleh ekstrak kental. Rendemen ekstrak dihitung berdasarkan perbandingan 

berat ekstrak kental yang diperoleh terhadap berat awal simplisia menggunakan rumus: 

rendemen (%) = (berat ekstrak kental/berat simplisia) × 100%. Hasil perhitungan menunjukkan 
rendemen ekstrak sebesar 3%. Selanjutnya ekstrak diencerkan menggunakan akuades steril 

hingga diperoleh konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% sebagai larutan uji. 
Larutan uji dibuat secara aseptik dengan mencampurkan ekstrak induk dan akuades 

steril hingga diperoleh konsentrasi yang diinginkan. Konsentrasi 20% dibuat dengan 

mencampurkan 2 mL ekstrak induk dan 8 mL akuades steril, konsentrasi 40% dibuat dari 4 mL 
ekstrak induk dan 6 mL akuades steril, konsentrasi 60% dibuat dari 6 mL ekstrak induk dan 4 

mL akuades steril, konsentrasi 80% dibuat dari 8 mL ekstrak induk dan 2 mL akuades steril, 
sedangkan konsentrasi 100% menggunakan ekstrak induk tanpa pengenceran. Ketokonazol 2% 

digunakan sebagai kontrol positif, sedangkan akuades steril digunakan sebagai kontrol negatif. 
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Pengujian aktivitas antijamur dilakukan menggunakan metode difusi cakram pada 

media Sabouraud Dextrose Agar (SDA). Suspensi Trichophyton rubrum disesuaikan dengan 
standar McFarland 0,5, kemudian diinokulasikan secara merata pada permukaan media SDA. 

Paper disk steril direndam dalam masing-masing larutan uji selama kurang lebih 20 menit, 

kemudian diletakkan pada permukaan media yang telah diinokulasi. Cakram yang mengandung 
ketokonazol 2% digunakan sebagai kontrol positif, sedangkan cakram yang mengandung 

akuades steril digunakan sebagai kontrol negatif. Seluruh media diinkubasi pada suhu 25–28°C 
selama 5–7 hari. Setelah inkubasi selesai, diameter zona hambat diukur menggunakan jangka 

sorong dalam satuan milimeter. Setiap kelompok perlakuan dilakukan sebanyak empat kali 

pengulangan. 
Data hasil pengamatan berupa diameter zona hambat dianalisis secara deskriptif dengan 

menghitung nilai rata-rata setiap kelompok perlakuan dan mengelompokkannya berdasarkan 
kategori daya hambat, yaitu <5 mm (lemah), 5–10 mm (sedang), 10–20 mm (kuat), dan >20 

mm (sangat kuat). Analisis statistik inferensial tidak dilakukan karena seluruh kelompok 

perlakuan menghasilkan nilai diameter zona hambat yang sama (0 mm), sehingga tidak terdapat 
variasi data yang memenuhi syarat untuk dilakukan pengujian statistik komparatif. Oleh karena 

itu, analisis deskriptif dinilai telah memadai untuk menggambarkan efektivitas ekstrak kayu 
secang terhadap pertumbuhan Trichophyton rubrum. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pengujian efektivitas antijamur ekstrak kayu secang terhadap Trichophyton rubrum 
dilakukan pada tujuh kelompok perlakuan dengan empat kali replikasi. Hasil pengamatan 

diameter zona hambat disajikan sebagai berikut :  

Tabel 1. Hasil Pengamatan Diameter Zona Hambat (mm) 
Replikasi Kontrol (+) Kontrol (-) 20% 40% 60% 80% 100% 

R1 20,00 0 0 0 0 0 0 
R2 20,00 0 0 0 0 0 0 
R3 20,00 0 0 0 0 0 0 
R4 20,00 0 0 0 0 0 0 

Rata-rata 20,00 0 0 0 0 0 0 

Keterangan : Kontrol positif : ketoconazole 2%; Kontrol negatif : akuades steril 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ekstrak kayu secang pada seluruh variasi 
konsentrasi (20%, 40%, 60%, 80%, dan 100%) tidak menghasilkan zona hambat terhadap 

pertumbuhan Trichophyton rubrum pada keempat replikasi. Kontrol positif menggunakan 
ketokonazol 2% secara konsisten menghasilkan zona hambat dengan diameter rata-rata 20,00 

mm pada seluruh pengulangan, sedangkan kontrol negatif menggunakan akuades steril tidak 

menunjukkan adanya zona hambat. Konsistensi hasil pada kontrol positif dan kontrol negatif 
menunjukkan bahwa prosedur pengujian telah berjalan sesuai standar. 

 
 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Kontrol Positif 
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Pada kontrol positif menggunakan ketoconazole, tampak zona hambat yang terbentuk 

di sekeliling paper disk dengan diameter rata-rata sebesar 20 mm (replikasi 1–4 seluruhnya 
menunjukkan hasil konsisten 20 mm). 

 

 
 

 
 

 

 
 
 

Gambar 2. Kontrol Negatif 

Pada kontrol negatif menggunakan aquades steril, tidak tampak adanya zona bening di 
sekitar disk. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengukuran 0 mm pada seluruh replikasi (1–4). 

 
 

 

 
 

 
 

 

Gambar 3. Konsentrasi 100% 
Konsentrasi 100% menunjukkan pertumbuhan koloni jamur yang cukup merata 

menutupi media, tanpa terbentuknya zona bening di sekitar disk. Hasil pengukuran 
menunjukkan 0 mm pada seluruh replikasi, mengindikasikan bahwa pada konsentrasi tertinggi 

yaitu 100% larutan uji belum mampu menghambat pertumbuhan jamur. 

 
 

 
 

 

 
 

 
Gambar 4. Konsentrasi 80% 

Konsentrasi 80% jamur tetap tumbuh menutupi permukaan media tanpa terbentuk zona 

hambat di sekitar disk. Rata-rata diameter zona hambat 0 mm untuk seluruh replikasi. 
 

 
 

 

 
 

 
 

Gambar 5. Konsentrasi 60% 
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Konsentrasi 60% pertumbuhan jamur tampak menyebar dari titik disk ke seluruh 

permukaan media tanpa terbentuk zona bening di sekelilingnya. Hasil menunjukkan bahwa 
replikasi 1–4 seluruhnya 0 mm 

 

 
 

 
 

 

 
Gambar 6. Konsentrasi 40% 

Konsentrasi 40% memperlihatkan pertumbuhan jamur yang menyerupai pola pada 
konsentrasi-konsentrasi sebelumnya, tanpa adanya zona jernih di sekitar disk uji. Hasil 

pengukuran seluruh replikasi tetap 0 mm. 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 7. Konsentrasi 20% 
Pada konsentrasi terendah (20%), menunjukkan kondisi yang serupa dengan konsentrasi 

lainnya, jamur tumbuh menutupi media tanpa zona hambat yang tampak di sekitar disk. Rata-
rata diameter zona hambat pada seluruh replikasi tercatat 0 mm, sehingga secara keseluruhan 

dapat disimpulkan bahwa larutan uji pada rentang konsentrasi 20%–100% tidak menunjukkan 

aktivitas antifungal terhadap jamur yang diujikan, berbeda dengan kontrol positif yang secara 
konsisten menghasilkan zona hambat 20 mm. 

 

Pembahasan  

Ketokonazol mampu menghambat pertumbuhan Trichophyton rubrum karena bekerja 

sebagai golongan imidazol yang menghambat enzim sitokrom P450 14α-demetilase, sehingga 
mengganggu sintesis lanosterol sebagai prekursor ergosterol, komponen utama membran sel 

jamur. Terganggunya sintesis ergosterol menyebabkan membran sel menjadi tidak stabil, 

meningkatkan permeabilitas, dan pada akhirnya menghambat pertumbuhan serta menyebabkan 
kematian sel jamur (Ika Ningsih, 2022). 

Ekstrak kayu secang mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, saponin, 
alkaloid, dan brazilin yang berpotensi antijamur melalui mekanisme non-spesifik, yaitu 

gangguan integritas membran sel, peningkatan permeabilitas, dan penghambatan enzim 

mikroba, tanpa menyasar secara langsung jalur biosintesis ergosterol (Ika Ningsih, 2022). 
Perbedaan mekanisme kerja ini diduga menjadi salah satu penyebab tidak terbentuknya zona 

hambat pada seluruh konsentrasi ekstrak kayu secang yang diuji. 
Struktur dinding sel Trichophyton rubrum yang tersusun atas kitin dan glukan turut 

berkontribusi terhadap resistensinya. Kitin berperan sebagai komponen penguat dinding sel 

yang meningkatkan resistensi jamur terhadap senyawa antijamur bermekanisme umum, 
berbeda dengan dinding sel bakteri yang lebih sederhana dan lebih mudah dipengaruhi oleh 

senyawa seperti flavonoid, tanin, dan brazilin. Trichophyton rubrum juga memiliki kemampuan 
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adaptasi tinggi terhadap lingkungan sehingga relatif lebih resisten dibandingkan dengan agen 

antijamur bertarget spesifik seperti ketokonazol (Ika Ningsih, 2022). 
Faktor lain yang diduga memengaruhi hasil adalah penggunaan etanol 96% sebagai 

pelarut ekstraksi. Etanol 96% memiliki kepolaran lebih rendah dibandingkan etanol 70%, 

sehingga kurang optimal dalam melarutkan senyawa polar seperti flavonoid. Etanol 70% 
diketahui memiliki kepolaran yang lebih sesuai untuk mengekstraksi flavonoid, karena 

kandungan air di dalamnya membantu penetrasi pelarut ke jaringan simplisia dan pembentukan 
ikatan hidrogen dengan gugus hidroksil flavonoid, sehingga meningkatkan kelarutan senyawa 

aktif tersebut (Riwanti et al., 2020). 

Selain jenis pelarut, konsentrasi senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak juga 
diduga berpengaruh terhadap hasil penelitian. Aktivitas antijamur ekstrak tanaman tidak hanya 

ditentukan oleh besarnya konsentrasi ekstrak yang diberikan, tetapi juga oleh kadar senyawa 
bioaktif yang benar-benar terkandung di dalam ekstrak tersebut, seperti brazilin, flavonoid, 

tanin, dan alkaloid. Meskipun ekstrak digunakan hingga konsentrasi 100%, hal tersebut belum 

tentu mencerminkan tingginya kadar senyawa aktif apabila proses ekstraksi belum mampu 
mengoptimalkan perolehan metabolit sekunder. Brazilin sebagai komponen utama kayu secang 

diketahui berperan dalam aktivitas antimikroba melalui gangguan terhadap integritas membran 
sel mikroba, sedangkan flavonoid dapat menyebabkan denaturasi protein dan menghambat 

aktivitas enzim yang berperan dalam metabolisme sel jamur (Ratnamaya et al., 2022). Apabila 

kadar kedua senyawa tersebut di dalam ekstrak relatif rendah, maka kemampuan ekstrak dalam 
menghambat pertumbuhan Trichophyton rubrum juga menjadi terbatas. Oleh karena itu, tidak 

terbentuknya zona hambat pada penelitian ini kemungkinan tidak hanya dipengaruhi oleh 
metode pengujian maupun karakteristik jamur uji, tetapi juga oleh konsentrasi senyawa aktif 

yang belum mencapai kadar efektif untuk menghasilkan aktivitas antijamur. 

Selain faktor pelarut, keterbatasan metode difusi cakram turut berkontribusi terhadap 
hasil penelitian ini. Metode referensi yang diakui Clinical and Laboratory Standards Institute 

(CLSI) untuk uji kepekaan antijamur pada jamur dermatofita adalah metode mikrodilusi broth 
(M38-A2), bukan metode difusi cakram (Arendrup et al., 2021). Metode difusi cakram juga 

dinilai kurang sesuai untuk senyawa dengan lipofilisitas tinggi karena sulit berdifusi optimal 

dalam matriks agar berair, dan korelasinya dengan metode mikrodilusi broth untuk jamur 
filamentous dinilai kurang baik tanpa kriteria interpretif yang baku (Widyaningsih et al., 2024). 

Dengan demikian, tidak terbentuknya zona hambat pada penelitian ini tidak serta-merta 
membuktikan ketiadaan aktivitas antijamur pada ekstrak kayu secang, melainkan dapat pula 

mencerminkan keterbatasan teknis metode pengujian yang digunakan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena tidak dilakukan analisis kuantitatif 
kandungan senyawa aktif serta penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM), yang penting untuk memastikan apakah rentang 
konsentrasi yang diuji telah mencakup kadar senyawa aktif yang efektif (Munira et al., 2022). 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melengkapi pengujian dengan analisis 

fitokimia kuantitatif dan penentuan KHM-KBM menggunakan metode dilusi mikro broth agar 
potensi antijamur ekstrak kayu secang dapat dievaluasi secara lebih komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan L.) pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 

dan 100% tidak efektif menghambat pertumbuhan jamur Trichophyton rubrum menggunakan 
metode difusi cakram. Tidak terbentuknya zona hambat diduga dipengaruhi oleh mekanisme 

kerja senyawa aktif yang bersifat non-spesifik, struktur dinding sel jamur yang kompleks, 
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pemilihan pelarut ekstraksi, serta keterbatasan metode difusi cakram sebagai metode uji 

kepekaan antijamur pada jamur dermatofita. Meskipun demikian, hasil penelitian ini tidak 
menutup kemungkinan bahwa ekstrak kayu secang memiliki aktivitas antijamur terhadap 

Trichophyton rubrum apabila menggunakan jenis pelarut yang lebih optimal atau metode 

pengujian lain, seperti metode dilusi mikro (broth microdilution), yang mampu mengevaluasi 
aktivitas antijamur secara lebih sensitif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

menggunakan pelarut etanol 70% atau pelarut lain seperti metanol atau etil asetat, disertai 
analisis fitokimia kuantitatif serta penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan 

Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) agar potensi antijamur kayu secang terhadap 

Trichophyton rubrum dapat dievaluasi secara lebih komprehensif. 
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